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( Jangan Abai Penyakit i‘ropis di Indonesia

YOGYA, TRIBUN -World Health Organi-
zation (WHO) telah menetapkan bebera-
pa penyakit yang masuk dalam kelompok
penyakit infeksi tropis yang terabaikan.
Penyakit tersebut antara lain, demam de-
ngue and chikungunya, penyakit chagas,
ulkus burukuli, dracunculiasis, echinococ-
cosis, endemic treponematoses (yaws),
trematodiases, leishmaniasis, lepra, fila-
riasis, onchocerciasis, rabies, schistoso-
miasis, helminthiasis, taeniasis, cysticer-
cosis, dan trachoma.

Untuk Indonesia sendiri, tak semua
penyakit tersebut ditemukan. Namun,
bukan tidak menjadi mungkin ketika
mobilitas manusia yang tinggi, didu-
kung dengan adanya perubahan iklim,
akan menyebabkan penyakit tersebut

dialami oleh orang Indonesia.

“Jangan sampai kita menjadi sasar-
an penyakit-penyakit seperti itu. Kita ha-
rus awareness menjaga. Indonesia ter-
masuk salah satu negara yang disebut
sebagai hotspot disease,” ujar Guru Be-
sar Bidang Biokimia Fakultas Kedokter-
an Hewan UGM, Prof. Dr. drh. Wayan Tu-
nas Artama.

Zoonosis menjadi bagian penyakit in-
feksi tropis yang terabaikan. Penyakit
tersebut harus diperantarai oleh hewan
supaya parasitnya dapat menginfeksi
manusia.

Dan Zoonosis yang banyak menjadi per-
hatian adalah Zika, Mers, dan Ebola.

“Ebola pernah heboh di dunia. Ini juga
harus diperhatikan karena Indonesia ter-

o

masuk pedagang wildlife terbesar di du-
nia. Dan terkadang sudah menjadi lifest-
yle bahwa hewan hidup yang tidak biasa
dimakan dimakan seperti buaya, biawak,
kelinci banyak masyarakat yang mema-
kan hewan kemudian tidak mengetahui
penyakit yang diderita si hewan,” tambah
Prof. Dr. drh. Wayan Tunas Artama.

UGM dalam hal ini juga tergabung dalam
One Health yang terdiri dari 10 unlversnas
di Asia Tenggara.

Pendekatan One Health digunakan un-
tuk mengembangkan kerja sama seluruh
sektor dalam pencegahan, identifikasi, dan
pengendalian wabah penyakit.

Untuk itu, semua sektor harus bersiap
untuk menanggulangi kejadian yang fidak
diharapkan. (una)
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